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Abstract
limestone powder has been the traditional material used in

controlling the segregation potential and deformability of fresh self
compacting concrete (SCC). This paper deals with the utilization of
alternative materials, such as quarry dust, for SCC applications. This
experimental tests aimed to observe the effects of stone dust role in
SCC, that utilized by addition and partial replacement ranging from 0%.
12,5%

, 25% and 37,5% based on the weight of portland cernent
material. The tests were done on compressive strength and splitting
tensile strength using three standard cylinder specimens for each data.
Test results indicate that stone dust could improve the compressive
strength of see by addition method with the optimum dosage in 25°/~

addition by weight of cement, but all test results indicate that stone dust
will decrease the splitting tensile strength of see both in addition and
partial replacement method.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi dalam

bidang konstruksi dari tahun ke tahun
semakin pesat, baik dari segi' desain
maupun metode-metode konstruksi
yang dilakukan. Dalam pekerjaan
konstruksi beton, pemadatan atau
vibrasi beton adalah pekerjaan yang
mutlak harus dilakukan untuk suatu
pekerjaan struktur beton bertulang
konvensional. Tujuan dari pemadatan itu
sendiri adalah meminimalkan udara
yang terjebak dalam beton segar
sehingga diperoleh beton yang
homogen dan tidak terjadi rongga
rongga di dalam beton (honey-comb).
Konsekuensi dari beton bertulang yang
tidak sempurna pemadatannya,
diantaranya dapat menurunkan kuat
tekan beton dan impermeabilitas beton
sehingga mudah terjadi korosi pada besi
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tulangan (Sugiharto dan Kusurna.
2001). Pengecoran beton
konvensional pada beam column joint
yang padat tulangan dengan alat
vibrator belum menjamin tercapainya
kepadatan secara optimal. Selain itu
penggunaan alat vibrator pada
daerah yang padat bangunan dapat
menimbulkan polusi suara yang
menggangg u sekitarnya, sehingga
teknologi self-compacting concrete
(SeC) merupakan alternatif yang
dapat digunakan.

Self-colnpacting Concrete
(SeC) dapat didefinisikan sebagal
suatu jenis beton yang dapat dituang.
mengalir dan menjadi padat dengan
memanfaatkan berat sendiri. tanpa
memerlukan proses pemadatan
dengan getaran atau metode lainnya.
selain itu beton segar jenis self-
















